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Abstract 

 

 

 

 

Penelitian ini betujuan untuk mengukur kualitas karakter peserta didik MI 

Ma‟arif 2 Tlogopucang dalam aspek karakter cinta tanah air. Penelitian ini 

memiliki latar belakang, dimana siswa masih banyak yang belum mampu 

mencapai indikator ketuntasan dalam mata pelajaran terpadu PPKN. Adapun 

dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode penlitian kualitatif 

deskriptif yang digabungkan dengan pendektan peneitian dalam kelas (PTK) 

yang diperoleh dari beragam observasi, studi berkas, dan wawancara. 

Hasilnya didalam penelitian ini bahwa terdapat beberapa siswa belum mampu 

untuk mencapai tatanan karakter, terutamanya dalam profil pelajar pancasila. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah karena dua 

peserta didik tersebut termasuk anak berkebutuhan khusus. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan adalah usaha sadar bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia sebagai 

suatu usaha yang syarat akan tujuan, maka dalam menjalankannya berada dalam proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalalam sistem 

pendidikan yang integral.(Saripah 2016) Tujuan pendidikan juga tercermin dalam Undang-Undang 

No. 17 Tahun 2007, yakni dalam mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, 

berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila”. 

Banyaknya tindakan menyimpang yang dilakukan oleh peserta didik seperti mencontek, 

membolos dan tindakan lainya. Dapat dikatakan bahwa pendidikan formal gagal dalam membentuk 

karakter peserta didik. Hal itu menyebabkan, mengapa pendidikan karakter sangat penting ditanamkan 

sejak dini. Masalah pembentukan dan penanaman karakter pendidikan bukanlah hal asing yang kita 

dengar.(Utomo 2017)  

Profil pelajar pancasila sangatlah penting diimplemantasikan, mengingat banyaknya terjadi 

penyimpangan karakter peserta didik. Dewasa ini problem pelajar pada peserta didik tingkat dasar 

atau madrasah adalah perilaku terlarang yang sering diindikasikan pada suka merokok, menononton 

film pornografi, serta perilaku yang menyimpang lainnya yang tidak sesuai dengan norma 

masyarakat.(Utomo 2017) Dalam berbagai upaya pemerintah, guru, maupun satuan pendidikan dalam 

mengentaskan beragam permasalahan tentang penyimpangan karakter negatif yang terjadi terhadap 

peserta didik saat ini, sehingga mengakibatkan tersendatnya pendidikan karakter terhadap peserta 

didik sendiri. 

Peneliti meneliti pengaplikasian sikap atau karakter cinta tanah air di MI Ma‟arif 2 

Tlogopucang, Dalam kegiatan pembentukan karakter cinta tanah air terhadap siswa kelas V adalah 

melalui beberapa strategi pembelajaran, diantaranya adalah melalui lagu-lagu kebangsaan, seperti 

Indonesia Raya, Indonesia Pusaka, dan lain sebagainya. Selain itu, penulis juga menemukan bahwa 

guru kelas V MI Ma‟arif 2 Tlogopucang juga menggunakan gambar-gambar pahlawan nasional dalam 

mengingat kembali urgenitas dalam perjuangan para pahlawan dalam memerdekan bangsa Indonesia 

dari belenggu penjajahan. Kegiatan mengenalkan peristiwa dan tokoh sejarah dalam proses meraih 

kemerdekaan, juga ditunjang dengan teknik story telling sebagai kata pengantar dalam teknik 

bercerita tentang beragam cerita sejarah dalam upaya penanaman dan pembentukan karakter. 

MI Ma‟arif 2 Tlogopucang menerapkan pembelajaran PPKN sebagai salah satu komponen 

yang penting untuk melaksanakan nilai-nilai positif pada pengembangan pendidikan karakter pada 

peserta didik di sekolah. Sekolah sebagai tempat kedua untuk melakukan sosialisasi dan pendidikan 

yang terstruktur dibandingkan dengan kegiatan dirumah. Oleh karena itu, memiliki peran yang 

penting untuk mewujudkan pemberdayaan kepada para peserta didik menjadi warga sekolah yang 



memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa.(Murniyetti, Engkizar, and 

Anwar 2016) 

Dari paparan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sebagai upaya untuk pendidikan, 

pembentukan dan peningkatan karakter peserta didik, terutama dalam lingkup Lembaga Pendidikan 

MI Ma‟arif 2 Tlogopucang. Harapan dari penerapan pendidikan berbasis karakter dalam upaya 

karakter cinta tanah air adalah untuk membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, 

warga masyarakat, dan warga negara yang baik. 

Strategi pendidikan yang harus dilakukan oleh orang tua maupun oleh guru dalam mendidik 

karaakter kepada peserta didik, sebaiknya menggunakan beberapa metode diantara keteladanan atau 

pembiasaan tentang sikap yang baik.(Cahyono n.d.) Pendidikan sangatlah penting, begitu pentingnya 

sebuah pendidikan hingga menjadikan seseorang yang hidup ditengah masyarakat mengalami 

pertumbuhan yang berorientasi pada keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.
1
 

 Pendapat ini diperkuat oleh Haryanto Al-Fandi menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah 

sarana berkembangnya pontensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Asarina Jehan Juliani And Adolf Bastian, 

“Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Wujudkan Pelajar Pancasila” (2021): 257–265. 

Hal ini juga mengalami pembaharuan dalam konsep pelajar pancasila yang pada kurun waktu 

ini dikenal sebagai profil pelajar pancasila. Dijelaskan bahwa proyek pelajar Pancasila adalah karakter 

dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta 

didik melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan proyek 

pelajar Pancasila, dan ekstrakurikuler.  

Dalam penelitian yang dilakukan Rofi dan Puji Isi menjelaskan tentang peran guru PPKn 

dalam penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah. Dari hasil kajian yang dilakukan peran guru 

PPKn sangatlah penting karena guru PPKn bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan tapi 

juga motivasi dan karakter pada anak.(Rudiawan and Asmaroini 2022)  

Perbedaanya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah dimana peneliti lebih condong 

dalam mater, stretgi, dan metode penelitian yang diimplementasikan lewat mata pelajaran Ppkn, 

sedangan penelitian sebelumnyalebih menitikberatkan pada peran guru PPkn Tetapi kedua penelitiaan 

ini memiliki kesamaan, yakni dalam upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila guru harus memiliki 

kemampuan utama yaitu sebagai tauladan bagi anak. Memiliki perencanaan pembelajaran yang fokus 

pada pembentukan nilai-nilai Pancasila dan menguasai materi pembelajaran Ppkn. 

                                                           
 



 Harapan dari penelitian ini pula, dapat memberikan gambaran tentang kriteria atau ciri baik 

pada seorang peserta didik  yang bukan hanya pandai hal akademis belaka, seperti pembelajaran 

formal. Akan tetapi juga harus memahami nilai karakter berbasis norma yang berlaku, seperti norma 

agama, sosial, dan lainnya. Sehingga hakikat pendidikan karakter adalah pendidikan tentang nilai-

nilai dasar manusia terutamanya untuk peserta didik. 

METHOD  

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif (mendeskripsikan) dalam penelitian ini, yaitu 

metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini 

dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterprestasikannya. Metode 

deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan melalui: teknik survey, studi kasus, studi komparatif, studi 

tentang waktu dan gerak, analisis tingkah laku, dan analisis dokumenter. Peneliti pertama kali 

melakukan beberapa pengambilan sampel dengan cara melakukan observasi lingkungan di lingkungan 

pendidikan MI Ma‟arif  2 Tlogopucang. 

Selain itu peneliti melakukan tahapan-tahapan seperti wawaancara dengan beberapa 

narasumber, diantaranya adalah; kepala madrasah, wali kelas V, dan wali murid yang mengalami 

ketertinggalan dalam pembelajaran di madrasah.  

Peneliti memilihi jenis penelitian ini dikarenakan penelitian ini digunakan sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif (deskripsi). Dengan demikian, peneliti akan 

mengumpulkan data yang kemudian diolah dalam bentuk deskriptif, yaitu dalam bentuk kata-kata 

maupun gambar yang didapat dari hasil wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan dokumen 

penunjang lainnya.  

Selain itu, jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah penelitian yang terfokus pada 

fakta-fakta baru dan kemudian dikembangkan menjadi suatu teori, dari hasil teori yang didapat 

kemudian dibuat untuk memperdalam dan memperluas ilmu tertentu. dalam proses penyusunan 

berbagai hasil penelitian yang diimpelementasikan secara sistematis dan terstruktur. 

Selain itu, dalam menunjang penelitian ini lebih vaid datanya, peneliti juga menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) didalam ruang kelas V MI Ma‟arif 2 Tlogopucang untuk menemukan 

hasil observasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini. Maksudnya adalah selain secara 

deskripsi peneliti menganailisis hasil penelitian ini, peneliti menggunakan PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) sebagai salah satu upaya ungtuk menyelidiki secara langsung tentang tujuan dalam penelitian 

ini secara jelas dan lugas, sehingga selain mendapatkan data dari Kepala Sekolah dan Guru Kelas, 

peneliti juga mendapatkan beberapa informan dari siswa MI Ma‟arif 2 Tlogopucang. 



Informan ini terdiri dari Kepala Sekolah yang menceritakan mulai dari seluk beluk kondisi 

pendidikan di Sekolah saat ini, sedangkan guru kelas memberikan penjelasan tentang penerapan 

materi pelajaran terpadu PPKN   terhadap pendidikan karakter cinta tanah air terhadap siswa MI 

Ma‟arif 2 Tlogopucang, Kandangan, Temanggung.  

Adapun fokus peneliti adalah mengamati bagaimana implementasi karakter cinta tanah air 

dimasifkan di madrasah melalui pembelajaran Ppkn. Selain itu, peneliti melakukan analisis data 

secara deskriptif berdasarkan keterangan maupun data-data yang telah didapat, hal ini juga ditunjang 

dengan administrasi pembelajaran untuk selanjutnya diocokan dengan kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas.   

FINDINGS AND DISCUSSION  

Analisis Pembelajaran PPKN Dalam Upaya Penanaman Karakter Cinta Tanah Air di MI 

Ma’arif 2 Tlogopucang 

Pada awal penelitian, anak kelas V MI Ma‟arif 2 Tlogopucang telah memiliki karakter cinta 

tanah air dalam beberapa wawancara yang dilakukan terhadap kepala madrasah, guru, maupun peserta 

didik sendiri. Namun, seiring berjalannya waktu penelitian, penulis mendapati bahwa dari 15 peserta 

terdapat 2 siswa yang belum mampu untuk mengamalkan karakter cinta tanah air sesuai dengan 

progam profil pelajar pancasila.  

Karakter yang seperti diatas merupakan sikap yang perlu dikembangkan di dalam diri setiap 

peserta didik. Pendidikan karakter seharusnya mampu membuat peserta didik ke dalam orientasi nilai 

secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara 

nyata.Dahlan Muchtar and Aisyah Suryani, “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud,” 

Edumaspul: Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019): 50–57. Hlm. 51. https://ummaspul.e-

journal.id/maspuljr/article/view/142/91 . Sedangkan karakter merupakan watak, tabiat, akhlak, atau 

juga kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi beragam kebaikan yang diyakini 

dan mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak orang tersebut. Kebajikan tersebut 

terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat 

kepada orang lain.
2
 

Pendidikan karakter ini diharapkan mampu untul diinternalisasikan dalam diri peserta didik. 

Mengingat banyak bentuk penyimpangan yang terjadi dalam peserta didik yang sering menjadi 

pemberitaan di media maupun terjadi secara langsung di lingkungan madrasah dan sosial, maka 

pendidikan karakter berbasis profil pelajar pancasila tepat untuk dimasifkan pada saat ini.  Selain itu, 

                                                           
2
 (Muchtar and Suryani 2019)hlm.52. 



pendidikan karakter juga diharapkan mampu untuk membentuk pribadi peserta didik agar dapat 

mencintai tanah air dengan penerapan yang nyata di lingkungan madrasah atau sosialnya. 

Pada proses wawancara dengan Kepala Madrasah, peneliti menemukan bahwa anak masih 

belum paham secara jelas bagaimana gambaran tentang profil pelajar pancasila, terutama dalam sikap 

atau karakter cinta tanah air. Setelah dilaksanakannya pada tindakan siklus I, mereka secara langsung 

mendapatkan gambaran jelas tentang karakter cinta tanah air dan beberapa contoh penerapannya 

sebagai peserta didik. Namun, masih banyak peserta didik yang belum mengetahui tentang profil 

pelajar pancasila, terutama dalam enam nilai profil pelajar pancasila.  

Selanjutnya pada Siklus II, pelaksanaanya telah berjalan lancar dan anak lebih mengetahui 

tentang karakter cinta tanah air dan pengertian profil pelajar pancasila, selanjutnya pada Siklus III, 

pelaksanaan berjalan lancar dan anak lebih mengetahui tentang apa yang dimaksud dengan karakter 

cinta tanah air dan pengertian profil pelajar pancasila, sehingga pada Siklus III anak telah mampu 

untuk mengimplementasikan karakter cinta tanah air dan dapat menyesuaikannya dengan salah satu 

nilai profil pelajar pancasila, yakni cinta tanah air.  

Hasil observasi yang didapatkan bahwa dari 15 peserta didik, terdapat 13 peserta didik yang 

mampu menyesuaikan diri, meliputi nilai kognitif dan afektif dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewargenegaraan (PPKN) dan dapat mengamalkan nilai karakter cinta tanah air sesuai dengan 

panduan dalam buku, sedangkan untuk peserta didik lainnya tidaklah tuntas dalam meliputi penilaian 

kognitif. 

No. Nama Subjek 

Penelitian 

Nama 

Panggilan 

Jenis Kelamin Nilai 

1. Achmad Khafarizy Kafa L Tidak Tuntas  

2. Ahmad Ferdi Ferdi L Tidak Tuntas 

3. Ahmad Hanif Hanif L Tuntas 

4. Charisa Putri Charisa P Tuntas 

5. Defran Defran L Tuntas 

6. Gisela Rizki Fika Gisela P Tuntas 

7. Ifrizi Ludin Azwar Ifrizi L Tuntas 

8. Iqbal Anugrah Iqbal L Tuntas 



Saputra 

9. Jihan Icha Saniyya Icha P Tuntas 

10. Jourdan Haidarul 

Iltizam 

Arul L Tuntas 

11. Khanza Agnia Rusda Khanza P Tuntas  

12. Laelatul Nisfiyah Fia P Tuntas 

13. Lifi Karunia Putri Lifi P Tuntas 

14. Nafidaturrohmah Nafi P Tuntas  

15. Raehan Faristianto Raehan L Tuntas 

 

Implementasi Sikap Karakter Cinta Tanah Air Sesuai Mata PPKN Di MI Ma’arif Tlogopucang 

Hasil observasi pra tindakan yang sudah dilakukan kemudian melatarbelakangi peneliti untuk 

merencanakan tindakan Siklus I dengan penerapan progam pendidikan karakter cinta tanah air sesuai 

dengan progam profil pelajar pancasila pada kelas 2 MI Ma‟arif 2 Tlogopucang. Pelaksanaan tindakan 

Siklus I dilakukan dengan tahap perencanaan, pelaksanaa, observasi, dan refleksi peneliti dan guru 

kelas.  

Pada setiap tindakan, dialokasikan waktu pembelajaran selama 2x35 menit. Pada tahap 

perencanaannya, peneliti selalu berkoordinasi terlebih dahulu dengan guru kelas. Guru kelas juga 

melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang diberikan peneliti dengan baik. Tidak lupa peneliti 

menyiapkan keseluruhan instrumen pengamatan, seperti lembar observasi, media, alat dan bahan 

untuk kebutuhan program, serta kamera untuk dokumentasi. 

Saat guru kelas melaksanakan pembelajaran dengan memasukkan secara implisit progam 

pendidikan karakter cinta tanah air berbasis profil pelajar pancasila, peneliti mencoba fokus untuk 

melakukan observasi dengan cara menganalisis dalam kelas. Peneliti memasukkan progam didalam 

mata pelajaran PPKn dengan kompetensi dasar, yaitu; 

a. Bersikap bekerja sama, disiplin, dan peduli sesuai dengan sila-sila ancasila dalam lambang negara 

Garuda Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

b. Melaksanakan hukum yang berlaku di rumah dan tata tertib yang berlaku di sekolah 

c. Menampilkan kebersamaan dalam keberagaman karakteristik individu di sekolah 

d. Menampilkan sikap kolaborasi dalam keberagaman di sekolah 



Peneliti mencontohkan beberapa penerapan karakter cinta tanah air secara sederhana terhadap 

para siswa, seperti menyanyikan lagu nasionalisme, yaitu Indonesia Raya, Berkibarlah Benderaku, 

dan lain sebagainya didalam kelas setiap pukul 09.00 menjelang istirahat untuk melatih sikap 

nasionalisme dan cinta tanah air siswa.  

Setelah tahap pelaksanaa selesai, selanjutnya observasi dilakukan dengan mengamati hasil 

siswa dalam menyanyikan lagu nasionalisme yang sudah dilaksanakan sebelumnya. Dari hasil yang 

didapatkan, nilai karakter cinta tanah air peserta didik yang diperoleh menunjukkan angka 83% telah 

memiliki karakter cinta tanah air dengan beberapa indikator. 

Terdapat kekurangan dan kelebihan pada tindakan Siklus I, dimana kekurangannya adalah 

peserta didik hanya berfokus pada penerapan karakter cinta tanah air dan kurang fokus pada aspek 

pembelajaran PPKN secara menyeluruh. Pada saat menyanyikan lagu nasionalisme sebagian peserta 

didik tidak meresapi dan menghafalkan lagu secara baik, selain itu pula sebagian peserta didik 

cenderung asik sendiri saat guru menjelaskan materi pada pembelajaran Tematik Mata Pelajaran 

Terpadu PPKN. 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Cinta Tanah Air Melalui Mata Pelajaran PPKN Di MI 

Ma’arif 2 Tlogopucang 

Dalam pendidikan karakter cinta tanah air yang dilakukan di MI Ma‟arif 2 Tlogopucang, 

peneliti mendapati beberapa faktor penghambat dan pendukung. Faktor-faktor inilah yang kemudian 

mempengaruhi peserta didik dalam proses pendidikan karakter cinta tanah air. Dalam praktiknya, 

peneliti mendapat ada beberapa faktor pendukung dalam penerapan karakter cinta tanah air berbasi 

profil pelajar pancasila, antara lain; 

1) Komitmennya Kepala Madrasah dan guru yang memiliki keinginan kuat untuk membentuk 

peserta didik yang berkarakter cinta tanah air. 

2) Dukungan dari para wali murid yang juga membina karakter peserta didik di rumah. 

3) Model pembelajaran PPKN yang ditunjang dengan media dan materi yang menarik minat siswa. 

4) Sebagian siswa yang menganggap menyenangkan pembejaran PPKN di dalam kelas. 

Adapun faktor penghambat yang mempengaruhi proses pendidikan karakter pancasila yang 

mempengaruhi proses pendidikan karakter peserta didik, antara lain; 

1) Sebagian peserta didik yang belum mengenal profil pelajar pancasila  

2) Guru kelas yang belum mengetahui secara menyeluruh konsep, teori, dan implementasi nilai 

profil pancasila 

3) Sebagian peserta didik yang cenderung menyepelkan pembelajarn PPKN dalam kelas  



4) Sebagian peserta didik yang menyepelakan saat menyanyikan lagu nasionalisme atau kebangsaan 

sebagai salah satu indikator karakter cinta tanah air. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapati bahwa sebagian peserta didik yang cenderung 

menyepelekan beberapa progam sebagai metode pendidikan karakter yang dilakukan guru kelas dan 

peneliti sendiri. Maka sebagian peserta didik tidak mendapatkan nilai ketuntasan dalam progam 

pendidikan karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapati bahwa terdapat peserta didik masih belum mampu 

memahami karakter cinta tanah air secara optimal. Hal ini ditandai dengan beberapa indikator sesuai 

dengan panduan buku maupun indikator yang ditentukan oleh penulis. Maka dengan permasalah ini, 

peneliti membagikannya dengan beberapa rumusan masalah, yakni untuk mengetahui pembelajaran 

PPKn, implementasi pendidikan karakter cinta tanah air, dan faktor pendukung dan penghambatnya. 

Selain itu, peneliti menemukan bahwa masih terdapat 2 peserta didik yang belum mampu, 

menyesuaikan dan melaksanakan indikator pendidikan karakter dan terdapat 15 peserta didik yang 

mampu , menyesuaikan dan melaksanakan indikator pendidikan karakter cinta tanah air sesuai profil 

pelajar panacasila. Selain itu, ditemukan bahwa beberapa faktor pendukung dan penghambat peserta 

didik dalam menjalankan pendidikan karakter cinta tanah air yang berasal dari dalam peserta didik, 

guru maupun wali murid.  
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